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ABSTRACT 
In the competitive business era, optimizing employee performance is the key to success 

for every organization. Work discipline, organizational culture and employee creativity 

are factors that play an important role in achieving superior and sustainable performance. 

This research aims to investigate the relationship between work discipline, organizational 

culture, and employee creativity in optimizing performance. The research method used is 

quantitative research with data collection through questionnaires distributed to employees 

from various levels in the organization. Data analysis was carried out using statistical 

techniques to test the relationship between these variables. The research results show that 

there is a significant relationship between the level of work discipline, supportive 

organizational culture, employee creativity, and performance. These findings provide an 

important contribution to understanding how these factors interact to achieve optimal 

performance in an organizational context. 

Keywords:  Optimizing Performance, Work Discipline, Organizational Culture, 

Employee Creativity, Human Resource Management 

 

PENDAHULUAN 

Strategis dalam mengelola sumber daya manusia di era bisnis yang berubah dengan 

cepat. Kinerja dianggap sebagai salah satu aspek paling krusial dalam kesuksesan suatu 

entitas bisnis atau lembaga, terutama di tengah persaingan yang semakin ketat dan 

tuntutan pasar yang terus berkembang. Kinerja yang optimal tidak hanya menguntungkan 

organisasi secara langsung melalui pencapaian tujuan bisnisnya, tetapi juga berdampak 

positif pada motivasi karyawan, kepuasan pelanggan, citra perusahaan, dan pertumbuhan 

jangka panjang. Organisasi yang mampu mengelola kinerja dengan baik memiliki 

keunggulan kompetitif yang signifikan dalam menjawab tantangan pasar yang beragam 

dan dinamis (Isman, et, al., 2023). 

Disiplin kerja merupakan landasan penting dalam mengelola kinerja individu 

maupun kolektif di dalam suatu organisasi. Ini tidak hanya tentang kepatuhan pada 

peraturan dan prosedur yang ditetapkan, tetapi juga melibatkan aspek-aspek psikologis 
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dan budaya yang memengaruhi cara pegawai menjalankan tugas-tugas mereka. Ketika 

kita berbicara tentang disiplin yang kuat, kita merujuk pada sikap mental dan perilaku 

yang konsisten dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan (Sulistyaningsih, 2021). Ketika budaya disiplin ditanamkan dan dipelihara 

dengan baik, hal ini menciptakan lingkungan kerja yang terstruktur dan efisien. 

Budaya organisasi adalah sebuah konsep yang kompleks dan penting dalam 

dinamika sebuah perusahaan. Ini mencakup nilai-nilai, norma-norma, dan praktik-praktik 

yang secara bersama-sama membentuk identitas dan karakter dari organisasi tersebut 

(Prajogo & Tahang, 2023). Budaya yang kuat dan positif dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang memotivasi, mendukung kolaborasi, dan mendorong inovasi. Budaya yang 

tepat juga dapat menjadi faktor penentu dalam menarik dan mempertahankan talenta 

terbaik, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 

Kreativitas pegawai adalah sebuah kemampuan yang sangat berharga dalam bisnis 

modern yang cepat berubah. Kemampuan untuk berpikir kreatif tidak hanya mencakup 

kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, tetapi juga kemampuan untuk 

mengaplikasikan ide-ide tersebut dalam solusi yang inovatif dan efektif (Adhika, et, al., 

2022). Ketika karyawan mampu melihat peluang baru, mereka dapat mengidentifikasi 

kebutuhan pasar yang berkembang, tren yang sedang terjadi, atau bahkan menciptakan 

pasar baru melalui ide-ide yang orisinal. Kreativitas juga melibatkan kemampuan untuk 

berpikir di luar batas-batas yang ada, menggabungkan ide-ide yang belum terhubung 

sebelumnya, dan menghadirkan solusi yang tidak konvensional namun efektif. 

 

LANDASAN TEORI 

Kinerja 

Kinerja merujuk pada tingkat capaian dan efektivitas dalam melaksanakan tugas-

tugas yang diemban oleh individu, kelompok, atau organisasi dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Secara individu, kinerja mengacu pada produktivitas, kualitas, dan 

hasil yang diperoleh oleh seorang karyawan dalam menjalankan tugas-tugasnya sesuai 

dengan standar yang ditetapkan oleh organisasi (Widodo, et, al., 2022). Hal ini melibatkan 

aspek seperti pencapaian target, kepatuhan terhadap prosedur kerja, kualitas pekerjaan, 

inisiatif, kerja sama, dan kreativitas. Sementara itu, kinerja dalam kelompok atau 
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organisasi mencakup efektivitas keseluruhan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, baik itu berupa pencapaian target keuangan, peningkatan market share, 

pengembangan produk baru, maupun pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan.  

Sedangkan dalam kelompok atau tim, kinerja mencakup kemampuan kelompok 

untuk bekerja sama, mencapai hasil yang diinginkan, dan berkontribusi pada keberhasilan 

proyek atau inisiatif bersama. Sementara itu, kinerja organisasi mengacu pada pencapaian 

tujuan bisnis yang lebih luas, seperti pertumbuhan pendapatan, keuntungan yang 

konsisten, kepuasan pelanggan, inovasi produk atau layanan, dan reputasi yang baik di 

pasar (Lathifah & Kurniawati, 2021). Dengam memahami kinerja yang baik dapat 

mengembangkan strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja individu, tim, dan 

organisasi secara keseluruhan, yang pada gilirannya dapat menghasilkan pertumbuhan 

dan keberhasilan jangka panjang. 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merujuk pada sikap, perilaku, dan kepatuhan seseorang terhadap 

aturan, norma-norma, serta tanggung jawabnya di tempat kerja. Hal ini mencakup aspek-

aspek seperti kehadiran tepat waktu, ketaatan terhadap prosedur kerja, tingkat tanggung 

jawab dalam menyelesaikan tugas, konsistensi dalam mencapai target, dan kesediaan 

untuk belajar dan meningkatkan kinerja (Evyanto, 2022). Disiplin kerja memiliki peran 

yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan efektivitas di 

lingkungan kerja. hal ini tidak hanya berdampak positif pada pencapaian tujuan individu, 

tetapi juga pada kinerja tim dan keseluruhan produktivitas organisasi. Selain itu, disiplin 

kerja juga mencerminkan profesionalisme seseorang di tempat kerja. Sikap disiplin yang 

kuat mencerminkan komitmen terhadap pekerjaan, kualitas kerja yang baik, dan integritas 

dalam menjalankan tugas-tugasnya. Oleh karena itu, pengelolaan dan peningkatan 

disiplin kerja merupakan salah satu fokus utama dalam manajemen sumber daya manusia 

untuk mencapai kinerja yang optimal dan membangun budaya kerja yang sehat dan 

produktif (Peny, 2023). 

Budaya Organisasi 

Budaya organisasi mencakup beragam elemen, seperti orientasi terhadap kualitas, 

inovasi, orientasi pelanggan, kerjasama tim, toleransi terhadap risiko, keadilan, 

transparansi, dan sikap terhadap perubahan (Bakri, 2022). Budaya yang kuat dan positif 

biasanya dianggap sebagai aset berharga dalam menciptakan lingkungan kerja yang 
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produktif, motivasi, dan membangun loyalitas karyawan. Peran budaya organisasi sangat 

penting dalam menciptakan keselarasan antara tujuan organisasi dengan nilai-nilai yang 

dijunjung tinggi oleh anggota organisasi.  

Ketika budaya organisasi sejalan dengan visi, misi, dan strategi organisasi, maka 

akan lebih mudah untuk mencapai tujuan bisnis, memotivasi karyawan, meningkatkan 

kinerja, dan menciptakan keunggulan kompetitif. Sebaliknya, ketidaksesuaian antara 

budaya organisasi dan tujuan organisasi dapat menghambat pertumbuhan dan kesuksesan 

jangka panjang organisasi (Walianggen, et, al., 2023). Oleh karena itu, pengelolaan 

budaya organisasi merupakan aspek penting dalam manajemen organisasi yang bertujuan 

untuk mencapai kinerja yang optimal dan berkelanjutan. 

Kreativitas Pegawai 

Kreativitas pegawai merujuk pada kemampuan individu untuk menghasilkan ide-

ide baru, solusi kreatif, dan inovasi yang membantu meningkatkan kinerja dan nilai 

tambah bagi organisasi (Lature, 2022). Hal ini melibatkan kemampuan untuk berpikir di 

luar kotak, menggabungkan ide-ide yang berbeda, dan menemukan cara baru untuk 

menyelesaikan masalah atau menciptakan peluang baru. Kreativitas pegawai mencakup 

berbagai aspek, seperti kemampuan berimajinasi, fleksibilitas berpikir, ketelitian, 

kemampuan untuk mengambil risiko yang terukur, dan keberanian untuk mencoba hal-

hal baru (Mendrofa, 2022). 

Kreativitas pegawai memiliki peran yang sangat penting dalam bisnis dan 

organisasi. Karyawan yang kreatif dapat memberikan kontribusi yang berharga dalam 

menciptakan produk atau layanan baru, meningkatkan proses bisnis yang ada, 

mengidentifikasi peluang pasar, dan mengatasi tantangan yang kompleks. Kreativitas 

juga dapat membantu meningkatkan daya saing organisasi, membangun citra perusahaan 

yang inovatif, dan memotivasi karyawan untuk berkembang dan berkontribusi secara 

maksimal (Lestari & Simatupang, 2020). Oleh karena itu, pengelolaan dan peningkatan 

kreativitas pegawai menjadi fokus penting dalam manajemen sumber daya manusia. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistik 

asosiatif kuantitatif, yang menekankan pada analisis data numerical yang diolah dengan 

metode statistika, sementara bentuk rumusan hipostesisnya menggunakan rumusan 
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hipotesis deskriptif. Populasi penelitian yang ditargetkan adalah karyawan Kantor Badan 

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika berjumlah 160 karyawan, sementara sampel 

penelitian yang diambil secara acak melalui simple random sampling sebanyak 100 orang 

karyawan. Metode dan teknik analisis yang ditentukan menunjukkan pendekatan yang 

sistematis dan kuat dalam melakukan penelitian yang berbasis data dan statistik. Dalam 

hal ini, koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi dalam 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen yang diteliti. Uji t 

digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan antara dua kelompok atau variabel, 

sedangkan uji F digunakan untuk menguji signifikansi keseluruhan model regresi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Dengan nilai t hitung yang lebih besar dari 

pada t tabel, yaitu 7,265 > 1,981, maka H0 ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh yang signifikan dari disiplin kerja terhadap kinerja. Selanjutnya, hasil 

uji determinasi dengan nilai R Square sebesar 0,427 menunjukkan bahwa variabel 

Disiplin Kerja berpengaruh terhadap variabel Kinerja pegawai sebesar 42,7%. Artinya, 

sekitar 42,7% variasi dalam kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh faktor disiplin kerja. 

Sisanya, sebesar 57,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara parsial, variabel Disiplin Kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Ini menunjukkan bahwa faktor 

disiplin kerja memang menjadi salah satu elemen kunci dalam meningkatkan kinerja 

pegawai, karena disiplin yang tinggi cenderung memengaruhi kehadiran tepat waktu, 

konsistensi dalam menjalankan tugas, dan tanggung jawab terhadap pekerjaan. Dengan 

mengetahui bahwa variabel Disiplin Kerja secara signifikan memengaruhi kinerja, 

manajemen dapat mengambil langkah-langkah konkret untuk memperkuat disiplin kerja 

di tempat kerja. 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja  

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

Budaya Organisasi terhadap kinerja. Dengan nilai t hitung yang lebih besar dari pada t tabel, 
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yaitu 2,649 > 1,981, maka H0 ditolak dan H2 diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari Budaya Organisasi terhadap kinerja. Selanjutnya, hasil uji determinasi 

dengan nilai R Square sebesar 0,502 menunjukkan bahwa variabel Budaya Organisasi 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai sebesar 50,2%. Artinya, sekitar 50,2% variasi 

dalam kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh faktor Budaya Organisasi. Sisanya, sebesar 49,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara parsial, variabel Budaya Organisasi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di lingkungan Kantor. Pentingnya 

budaya organisasi dalam konteks ini dapat dilihat dari dampaknya yang signifikan terhadap 

motivasi, kepuasan kerja, kualitas kerja, inovasi, kolaborasi, dan komitmen karyawan terhadap 

tujuan organisasi. Sebagai dasar untuk manajemen, pemahaman yang lebih dalam tentang 

bagaimana budaya organisasi memengaruhi kinerja karyawan dapat membantu 

mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan atau dipertahankan dalam upaya 

meningkatkan kinerja dan produktivitas secara keseluruhan. 

Pengaruh Kreativitas Pegawai terhadap Kinerja 

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan 

antara kreativitas pegawai terhadap kinerja di lingkungan. Dengan nilai t hitung yang 

lebih besar dari pada t tabel, yaitu 5,028 > 1,981, maka H0 ditolak dan H3 diterima, 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari kreativitas pegawai 

terhadap kinerja. Selanjutnya, hasil uji determinasi dengan nilai R Square sebesar 

0,372 menunjukkan bahwa variabel Kreativitas berpengaruh terhadap variabel Kinerja 

Pegawai sebesar 37,2%. Artinya, sekitar 37,2% variasi dalam kinerja pegawai dapat 

dijelaskan oleh faktor kreativitas. Sisanya, sebesar 62,8% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara parsial, variabel Kreativitas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di lingkungan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kreativitas memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan, terutama dalam konteks pekerjaan yang membutuhkan ide-ide baru, 

solusi inovatif, dan kemampuan untuk berpikir di luar kebiasaan. Penekanan pada 

kreativitas sebagai faktor yang signifikan dalam kinerja pegawai dapat menjadi 

landasan untuk mengembangkan strategi manajemen yang lebih efektif dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang inovatif dan produktif. 
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Pengaruh Disiplin Kerja, Budaya Organisasi dan Kreativitas terhadap Kinerja 

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan secara bersama-

sama antara disiplin kerja, budaya organisasi, dan kreativitas pegawai terhadap kinerja di 

lingkungan. Dengan nilai F hitung yang lebih besar dari pada F tabel, yaitu 49,014 > 2,69, maka 

H0 ditolak dan H4 diterima, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama dari disiplin kerja, budaya organisasi, dan kreativitas pegawai terhadap kinerja. 

Selanjutnya, hasil uji determinasi dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,683 menunjukkan 

bahwa variabel Disiplin Kerja, Budaya Organisasi, dan Kreativitas berpengaruh terhadap variabel 

Kinerja Pegawai sebesar 68,3%. Artinya, sekitar 68,3% variasi dalam kinerja pegawai dapat 

dijelaskan oleh faktor disiplin kerja, budaya organisasi, dan kreativitas. Sisanya, sebesar 31,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara simultan, variabel Disiplin Kerja, 

Budaya Organisasi, dan Kreativitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai 

di lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen dapat mengambil langkah-langkah yang 

lebih baik dan terintegrasi dalam mengembangkan strategi untuk meningkatkan kinerja dan 

produktivitas pegawai. Misalnya, memperkuat program-program pelatihan dan pengembangan 

untuk meningkatkan disiplin kerja, mempromosikan nilai-nilai budaya organisasi yang positif dan 

inklusif, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kreativitas dan inovasi. Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor tersebut, manajemen dapat 

mengembangkan strategi yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam meningkatkan kinerja dan 

produktivitas pegawai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di 

lingkungan Kantor Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika. Pertama, disiplin kerja 

individu menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja, yang menandakan 

pentingnya sikap kedisiplinan dalam mencapai hasil yang optimal. Kedua, budaya organisasi juga 

berperan penting dalam membentuk kinerja pegawai, dengan nilai yang menunjukkan pengaruh 

yang kuat dari budaya yang dijunjung tinggi oleh organisasi. Ketiga, kreativitas pegawai juga 

memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan kinerja, menunjukkan bahwa inovasi dan 

ide-ide baru dapat membawa dampak positif pada produktivitas dan pencapaian tujuan organisasi. 
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Lebih lanjut, hasil analisis secara simultan menunjukkan bahwa kombinasi dari faktor-

faktor tersebut, yaitu disiplin kerja, budaya organisasi, dan kreativitas pegawai, secara bersama-

sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan 

pentingnya manajemen yang baik dalam mengelola faktor-faktor ini untuk mencapai kinerja yang 

optimal. Meskipun variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini juga dapat 

mempengaruhi kinerja, namun hasil penelitian menegaskan bahwa faktor-faktor yang telah 

diidentifikasi memiliki dampak yang nyata. Dengan demikian, kesimpulan ini menggarisbawahi 

pentingnya pendekatan komprehensif dalam manajemen sumber daya manusia, yang melibatkan 

pengembangan disiplin kerja, pembentukan budaya organisasi yang positif, dan stimulasi 

kreativitas pegawai sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan. 
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